
FORMULA PAKAN  UNGGAS BERBASIS SDG-MAGGOT 
DAN STANDAR KEBUTUHAN NUTRISINYA 

Prof. Dr. Ir. Nahrowi, M.Sc 

 Professor in Feed Science and Technology, IPB University 

Riset Berkelanjutan untuk Perunggasan, Sabtu 10 Juli 2021 



KOMPONEN BAHAN PAKAN UNGGAS 

Bahan pakan Pemakaian 
(%) 

Lokal Import 

Jagung dan/atau wheat 40-50 √ (40 %) √ (10 %) 

Dedak atau 

pollard 

8-12 √(10%) 

- 

- 

√ (10%) 

Protein  

– Nabati (Bkl Kedelai, CGM, DDGS) 20-30 - √ (30%) 

 

- Hewani (MBM) 3-7 - √ (5%) 

CPO 3-5 √ (5%) 

Premix 1 - √ (1%) 

Lain-lain 2-4 - √ (3%) 

Total 100 45-55% 45-55% 

Sumber: Nahrowi, 2021 



Komposisi Bahan Pakan dalam Ransum Unggas 
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Jagung

Dedak

Crude Palm Oil (CPO)/

Bahan  lokal lain (casava)

Bungkil Kedelai

Premix

Komponen impor lain(CGM, MBM)

Jagung Dedak
Crude Palm Oil

(CPO)/
Bahan  lokal lain

(casava)
Bungkil Kedelai Premix

Komponen
impor lain(CGM,

MBM)

 (%) 40 15 5 5 25 0.6 9.4

35% 

65% 

Impor Lokal 

Sumber: Gabungan Perusahaan Makanan Ternak (GPMT) 2018 



Focus Riset Perunggasan 
Mengapa  SDG-Maggot….. 

• SDG-Maggot:  Sawit, Dedak, Gaplek/Grain dan Maggot 

• Produksi  

• Ketersediaan 

• Kualitas 

• Harga 



PRODUKSI SDG-MAGGOT INDONESIA 



2017 2018 2019* 

Produksi 5470 5760 5970 

Impor 0 0 0 

Expor 4704 4950 5100 

Konsumsi Pakan 
Domestik 700 800 850 

Stok Akhir 338 348 368 

(1000 MT) 

Produksi Palm Kernel Meal Indonesia (Ribu ton) 

*forecasting 
Source: (USDA, Global Agriculture Information Network Report ,2019)  
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Produksi CPO Dunia 



Produksi Palm Kernel Meal Indonesia 

Sumber:  



Produksi Singkong Dunia 



Sumber:  AgriProtein 
Infographics: Yen-Chen Chang 



Kondisi Pasca Panen SDG-MAGGOT  
dan  

Kendala Penggunaannya 



Kondisi Produksi dan Bisnis Bahan Pakan Lokal Saat Ini 

Items Jagung Dedak Bungkil Inti Sawit Singkong 

Produksi Musiman  Musiman Tidak musiman Tidak musiman 

Skala dan lokasi 
Produksi 

Kecil dan tersebar Kecil dan tersebar Besar  dan jauh dari 
pusat peternakan 

Kecil dan tersebar 

Teknologi produksi Umumnya tradisional Semi modern 
Modern Traditional 

Penanganan pasca 
panen 

Buruk Buruk  
Standard Buruk 

Kualitas dan harga Belum standar dan 
mahal 

Bervariasi dan mahal Bervariasi dan Relatif 
murah 

Bervariasi dan mahal 

Akses Sulit Sulit Mudah Sulit 

Rantai Tata niaga Bervariasi Bervariasi  Jelas  Bervariasi 

Transportasi  Belum standar Belum Standar Belum standar Belum standar 

Sistem informasi   Tersedia Belum ada Belum ada Belum ada 

Sumber: Nahrowi, 2019 



Kondisi Produksi dan Bisnis Bahan Pakan Lokal Saat Ini 

Items CPO Tepung Ikan Maggot Bungkil kelapa 

Produksi Tidak musiman  
Tidak tentu 

Tidak musiman  
 

Tidak musiman 

Skala dan lokasi 
Produksi 

Besar 
Kecil  Masih Kecil  

Kecil dan jauh dari 
pusat peternakan 

Teknologi produksi Modern 
Semi modern Tradisional Modern 

Penanganan pasca 
panen 

Standard 
Buruk Standard Standard 

Kualitas dan harga Standard 
Buruk dan mahal Bervariasi dan mahal Bervariasi  dan mahal 

Akses Standard Sulit Sulit Sulit 

Rantai Tata niaga Pendek Tidak jelas Tidak jelas Jelas 

Transportasi  Standard Belum standard Belum standard Belum standard 

Sistem informasi   Belum ada Belum ada Belum ada Belum ada 

Sumber: Nahrowi, 2019 



Kendala Penggunaan SDG-MAGGOT  

Non starch 
polysaccharides 

Rancidity 

Phytic Acid 

Mycotoxins 
Unbalanced 

nutrients 

Various  
Quality 

Sumber: Nahrowi, 2010 



SOLUSI 

•Pengelolaan bahan pakan lokal 

•Formula pakan berbasis SDG-Maggot  

• Standar kebutuhan nutrisi unggas   

•Produsen bahan pakan lokal:  menjaga dan 
meningkatkan kualitas 

•Formulator/nutritionist: Pemakaian bahan pakan 
lokal 

 

 



Solusi Sawit 
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PKM 

Palm 

By-Products 

Palm Fruit Palm Oil 

Low Price High Fiber and Low 

Protein 
Problems 

Safe animal product 

Ruminants Monogastrics 

Roughage 

alternative 

Soybean meal 

alternative 

Roughage 

Mannan-Cont. 

Polysac 

Feed Additive 

Protein Concentrate 

Feed Supplement 

Antibiotic alternative 

Product Diversivication 
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Sumber: Nahrowi, 2008 



Teknologi  

Perlakuan Physik 

 

Perlakuan Kimia 

 

Suplementasi 
Perlakuan 

Enzim 

 

Rekomendasi pengelolaan Bungkil inti sawit 

EM-ID-20-0015 



S: Palmofeed (Produk 1) 

PKM raw Palmofeed 



Kualitas Kimia (% BK) Palmofeed vs PKM 

PKM Palmofeed 
Komponen (%)            
CP 17,41         17,48  
Fat 12,78         12,01  
Fiber 14         12,28  
ADF 38,47         39,22  
NDF 62,33         62,49  
Ash 5,44           5,69  
Shell 15,31           7,63  
Ca 0,49           0,51  
P 0,63           0,66  



Penampang mikroskopik Palmofeed 

PKM Raw Palmofeed 

Sumber:  Nahrowi et al. 2020 (perbesaran 500 kali) 



Harga protein setiap bahan pakan  

Bahan pakan Harga (Rp) 
Protein Kasar 

(%) 
Harga / % PK 

PK-H 3000 16 187,5 

Jagung 6000 9 666,7 

Corn Gluten Meal 9500 60 158,3 

Soybean Meal 8800 44 200,0 

Meatbone Meal 8800 48 183,3 

Dedak 3500 12 291,7 

Pollard 3800 16 237,5 



Formulasi Pakan Broiler 
Ingredients 

Starter Finisher 

R0 R1 R2 R3 R0 R1 R2 R3 

Yellow Corn Local 59,78 56,70 52,91 50,01 62,99 59,84 57,13 54,08 

CORN GLUTEN MEAL 
(IMPORT) 1,79 1,70 1,40 2,80 2,11 2,00 3,74 3,84 

SBM 48% (BRAZIL) 27,00 25,60 24,00 20,10 22,36 21,24 17,10 15,00 

MBM 5,26 5,05 5,50 5,50 5,79 5,50 5,50 5,50 

Crude Palm Oil-Indonesia 4,00 3,80 4,20 4,50 4,74 4,50 4,60 4,70 

L-Lysine-CJI (Lys >78%) 0,40 0,40 0,40 0,50 0,39 0,37 0,45 0,50 

Meth Pro 0,35 0,33 0,34 0,34 0,32 0,30 0,33 0,33 

Limestone Fine 0,21 0,21 0,20 0,20 0,11 0,10 

DCP-China (Phospor >18%) 0,84 0,84 0,70 0,70 0,82 0,80 0,80 0,70 

Salt-Australia 0,26 0,26 0,25 0,25 0,26 0,25 0,25 0,25 

CHOLINE 60% 0,11 0,11 0,10 0,10 0,11 0,10 0,10 0,10 

Palm Kernel Hydrolized 0,00 5,00 10,00 15,00 0,00 5,00 10,00 15,00 

  100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
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Ingredients 
Price/kg 

(IDR) 

Starter Finisher   

R0 R1 R2 R3 R0 R1 R2 R3 

Yellow Corn Local 4.200,00 2.510,76 2381,4 2222,22 2.100,42 2.645,58 2.513,28 2.399,46 2.271,36 

CORN GLUTEN 
MEAL (IMPORT) 9.500,00 170,05 161,5 133 266,00 200,45 190,00 355,30 364,80 

SBM 48% 
(BRAZIL) 8.800,00 2.376,00 2252,8 2112 1.768,80 1.967,68 1.869,12 1.504,80 1.320,00 

MBM 8.800,00 462,88 444,4 484 484,00 509,52 484,00 484,00 484,00 

Crude Palm Oil-
Indonesia 8.000,00 320,00 304 336 360,00 379,20 360,00 368,00 376,00 

L-Lysine-CJI (Lys 
>78%) 2.700,00 10,80 10,8 10,8 13,50 10,53 9,99 12,15 13,50 

Meth Pro 4.200,00 14,70 13,86 14,28 14,28 13,44 12,60 13,86 13,86 

Limestone Fine 700 1,47 1,47 1,4 1,40 0,77 0,70 0,00 0,00 

DCP-China 
(Phospor >18%) 7.500,00 63,00 63 52,5 52,50 61,50 60,00 60,00 52,50 

Salt-Australia 3.700,00 9,62 9,62 9,25 9,25 9,62 9,25 9,25 9,25 

CHOLINE 60% 10.000,00 11,00 11 10 10,00 11,00 10,00 10,00 10,00 

Palm Kernel 
Hydrolized 2.250,00 0,00 112,5 225 337,50 0,00 112,50 225,00 337,50 

Feed Cost/kg   5.950,28 5.766,35 5.610,45 5.417,65 5.809,29 5.631,44 5.441,82 5.252,77 

Difference with R0     183,93 339,83 532,63   177,85 367,47 556,52 

Analisis Biaya 



Feeding trial Palmofeed pada Layer 19 - 26 Minggu 

Parameter 
Pakan Kontrol 
(corn-soy based) 

Pakan Perlakuan  
(10% Palmofeed) 

Hen day (Rata-rata) (%) 61.9 ± 10.4 64.52 ± 8.8 

Bobot telur rata-rata gram 55.88 ± 1.5 56.71 ± 3.5 

Konsumsi (g/ekor/hari) 104.96 ±1.77 104.76 ± 1.02 

Konsumsi total (gram) 14695 ± 247 14667 ± 143 

Total telur yang dihasilkan 
(gram) 

4723 ± 843 4975 ± 543 

FCR 3.2 ± 0.56 2.97 ± 0.28 





Solusi Dedak 



Teknologi  

Perlakuan Physik 

 

Perlakuan Kimia 

 

Suplementasi 
Perlakuan 

Enzim 

 

Rekomendasi pengelolaan Dedak 
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D: Dedak tahan simpan (produk 2)* 

•Kombinasi perlakuan fisik dan jenis kemasan untuk 
mendapatkan dedak tahan simpan  

 



Solusi Onggok 



Teknologi  

Perlakuan Physik 

 

Perlakuan Kimia 

 

Suplementasi 
Perlakuan 

Enzim 

 

Rekomendasi pengelolaan Onggok 

EM-ID-20-0015 



G: Enrichment Onggok (Produk 3) 



Produk enrichment onggok (produk 3)* 

Produk Air Abu PK LK SK Ca P GE 

Enrichment onggok 10.86 5.81 12.34 1.62 11.36 0.70 0.48 3803 

10.19 6.79 12.70 2.47 0.82 0.21 

12.05 6.57 12.15 2.14 8.56 0.54 0.11 

10.31 6.60 11.94 1.35 0.56 0.15 

*) sebagai alternatif jagung 
 Potensi produksi : 300 ton/hari 
 Siap uji coba tanpa dan dengan enzim penghidrolisis serat 



Solusi Maggot  (Hermetia illucens)  



Teknologi  

Perlakuan Physik 

 

Perlakuan Kimia 

 

Suplementasi 
Perlakuan 

Enzim 

 

Rekomendasi pengelolaan Maggot 

EM-ID-20-0015 



M: Konsenrat protein Maggot (produk 4)* 

•Kombinasi perlakuan fisik dan kimia untuk mendapatkan 
Konsentrtat Protein Maggot 

 

 



Road Map Kajian SDG-Maggot 2021-2030 



Penutup 

• Bahan pakan lokal (SDG-Maggot) sangat berpotensi untuk 
menghasilkan bahan pakan fungsional berkualitas tinggi 

•  Formula ransum unggas berbasis SDG-Maggot sangat 
mungkin dikembangkan di Indonesia 

•  Pengelolaan dan bisnis bahan pakan lokal perlu 
mendapat perhatian lebih serius agar ketersediaan, 
kualitas dan harga terjamin 

• Perlu adanya payung hukum (aturan) yang lebih kondusif 
agar penggunaan bahan pakan lokal lebih optimal 



TERIMA KASIH 

Prof. Dr. Ir. Nahrowi, M.Sc 

Departemen Ilmu Nutrisi & Teknologi Pakan                            

Fakultas Peternakan-Institut Pertanian Bogor 

Jl. Agatis Kampus IPB Darmaga Bogor 16680  

Phone/Fax :  (+62 251) 8628353 

HP  :  (+62 813) 10952799 

E-mail         :  nahrowi@apps. ipb.ac.id  

     nahrowi2504@yahoo.com  

EM-ID-20-0015 


